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ABSTRACT 
The objectives of this research is to know if the variables of" education. occupation, 
income. and family size have impact un the decision (0 buy sokJin detergent. This 
research is the correlational study. a research that is designed to decermirlC (he degree of 
relation of differellt variables ill a populatioll. The result of determination coefflcien{ 
(R2) is 0.713. if indicates thaI the contribution of the education variable (Xd. occupation 
(xzJ. income (X,), and family size (X.J to the decision of purchase (Y) is as big as 71.396. 
meanwhile (he rest 26.796 is influenced by other variables. The result of j. ..... leS( is 40.284 
wilh (he lel'el of probability 0.000. because (he value of p robabiliry is bigger than 0.05, 
so regreSSion model can be used to predict the decision of purchase or it can be said that 
(II,. independent variable have impact on fhe decision to purchase sokJin detergent. TIre 
('('sul( of (-fest indicates thaI the incume variable(X:i is s ig" ijicam willi the commmers' 
decision to purchase. It can be seen af the value of (he probability of significance 0.000 < 
0.05. calculated t-value is bigger thall Hable (5.423> 1.667). and gives influence toward 
(lie decision of purchase (Y) as big as 31. I %. The variable of income is the most 
dominanl variable in influencing (he decision fO buy sokJin. 
KeywordS: education variable. occupation, income, family size, (he decision of purchase. 
I' ENDAHULUAN 
Kcgiatan pcmasaran pada intinya adalah mcmpcngaruhi pcmbcli untuk bersedia membeli 
barang atau jasa disaat mcrcka mcmbutuhkan . Oleh karena illl pen ling bagi scomng 
pcmasar untuk mengetahui bagaimana konsumen dapat tel1arik pada produk yang 
dilawarkan schingga dapat lllembcl'ikan kepuasan kcpada konsumcn melalui 
penyampaian produk yang dihasilkan pcrusahaan sebagai upaya lIntuk mcncapai tujuan 
perusahuan. Kcbcrbasilan pcmasaran suatu produk diantaranya ditentukan oleh 
bagaimana tanggapan konsulncll (pcrilaku konsumen) terhad<lp produk illl scndiri. Ketika 
..;~nrang konsulllcn mengingi nkan prnd uk tcrlcntu, maka scbug:1I ~e()rang pcmasar harus 
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bisa mcmahiHll i lcntang kcniginan dan I..ebutuhan Illcngenai produk terscbut. fvlcnurut 
Engel r James. Llkk (1999:45) bahwa p..:rilaku !.;onsumcn adalah tindakan yang I:mgsung 
terlibat da lam mcndapatkun, mengkon!o>ulllsi, dan menghabiskan produk dan jasa, 
termaksuk pro~cs kcpulusan yang mcndahului dan meyusuli tindakml ini . scdangkan 
Kotler dan Amstrong (2006) mendcfinisikan bahwa pcri lalru konsumcll scbagai pcrilaku 
pemhclian konsumcn ai<hir, baik individu mapun rumah tangga yang membdi produk 
untuk konsulllsi personal. Dari kcdua dcfinisi tcrschut dapat dijelaskan bahwa : a) pcrilku 
kOllsumcn berkai tan langsung dcngan pcrilaku individu dan perilaku rumah tangga~ h) 
perilakll konsumcn bcrka itan dcngan pro~cs scbclum pcngambilan kepulusan sampai 
terjadinya pcmbclian dan pcnggunaan produk; dan c) memahami perilaku konsumen 
bcrarti mengelahui hal·hal yang terka it pengambilall keputusan pcmbelian seperti : 
faktor-faktor yang mempcngaruhi keputusan pembcJian, alasan-alasan pembeii:JIl,jumlah 
pcmbelian dan si apa yang bcrperan dalam pt ngambilan keputusan pembclian. 
Kotler dan Kevin Lance (2008) mcnyebutkan lerdapat bcberapa faktor yang dapal 
mempcngaruhi pcrilaku konsumcn yai lu: a) faktor budaya yang tcrdiri alas budaya, sub 
budaya dan kelas sosial; b) faktor sosial yang mcmpengaruhi rncliputi kelompok acuan, 
peran dan SLatus; c) faktor pribadi scpcrti usia, tahap siklus hidup, pekeIjaan, keadaan 
ekonomi gaya hidup, kepribadian. dan konsep diri; dan d) faktor psikologis sepcrti 
motivasi. pcrsepsi, pembclajaran, kcyakinan dan sikap, dcngan memahami semua faktor 
terscbut di atas akan dapat mcmbcrikan isyarat baguimana eara membuat orang mcnjadi 
konsumcn dan mclayani konsumcn terscbut sceara lebih cfektif. 
Untuk dapal memahami pcrilaku konswnen dcngan baik, maka perusahaan perlu 
mCllgidenlifi kasi segmen pasar mana yang perlll dilayani sesuai dcngan karaktcristik dari 
konsumen yang dihadapi . Mcnurut KOller dan Kevin Lance (2008) terdapat dua 
kclompok variabel utama yang diguna!.;an seeara luas untuk mclakukan segmenlasi pasar 
konsumcn , yaitu a) scgmcnlasi gcogrJfi s mengbaruskan pembagian pasar mcnjadi unit-
unit gcografis ; b) segmentasi dcmografis. pasar akan dibagi menjadi kclompok-kelompok 
seperti usia, ukumn kcluarga., si klus hidup kcJuarga, jenis kelamin, pcnghasilan, 
pckerjaan . pcndidikan, gencrasi Jan kclas sosial; c) segmentasi psikografis, dalam 
segmentasi ini para pembcli akan dibagi menjadi kclompok yang berbeda bcrdasarkan 
gaya hidup alau kepribadian dan nilai. 
Bcrdasarkan uraian di alas, maka pcneli lian ini menganalisis faktor·faktor yang 
mcmpcngaruhi keplltusan pembclian dengan mclihat pada scgmcnlasi dcmografis 
konsumen , sedangkan produk yang mcnjadi obyek penelitian ini adalah produk deteIjcn 
mcrk Saklin, lentu saja yang mcnjadi :-asaran pcngguna produk inl adala h kaum wanila 
al;1lI ibu-ibu rumah tangga. 
Stud i tentang ke luarga dan hubungannya mcrcka dengan pcmbeJian dun konsll lTIsi adalah 
sangal penling tctapi kerap kali diaba ikan dalam analisis pcrilaku konsumen (Engel F 
JAMBSP Vol. 8 Nfl. I - UkrofH>,. 2011 : 23 40 
J:l1llC::.. lIkk: 1994), mcnurutnyu alia dua alasan ya itu: I) banyak produk dibcli alch 
kon::,ulIlcn ganda yang bcrtind:lk ..;cbagai unit kcluarga; dan 2) bahkan kctika pembclian 
dibuat alch individu, kcpctus3n pcmbdian individu yang bersangkulan Illungklll sangat 
dipcngaruhi olch anggota lain dnialll ]...cluarganya. Dari pcndapat terscbut, maka peran ibu 
flllllUh tangga dalam mencntuk,1Il dan memilih praduk kcbutuhan schari -hari 
kcmungkinan dipcngarllhi faktor-faktor dcmografis seperti kcluarga. rcfcrcnsi kclompok, 
pcndidikan, pcnghasilan, pekcfJaall. dan kelas sosial. Olch karena itu pcnclitian ini 
Illcncoba untuk mengana lisis faklOr-faktor demografis yang mcmpcngarui kcputusan 
pClllbclian produk deterjcll mcrk soklin. 
Ucrdasarkan uraian di alas, maka pcnuli s dapal merumuskan masalah sebagai bcrikut: 
I) . Apakah variabcl pcndidikan, pr.:kc rjaan, pcndapalan, dan ukuran ke\uarga lIIcmpunyai 
pcngaruh Icrhadap keputusan pcmbclian diterjen mcrck soklin 1. 2). Variabcl manakah 
yang paling dominan dalam pCllcJitian ini yang mcmpunyai pcngaruh tcrhadap keputusan 
pcmbclian dcterjen merck Soklin .? 
Tujuan pcnelitian yang illgill dicapai dalam penelitian ini adalah: I). Untuk apakab 
variabel pendidikan., pckerjaan, pcndapatan, dan ukuran keluarga mempunyai pengarub 
Icrhadap keputusan pembclilill delerjcn merck Soklin. 2). Untuk mcngetahui variabcl 
manakah yang dominan dalam pcnel itian ini yang mcmpunyai pcngaruh terhadap 
kepurusan pembclian dctcrjcn merck Soklin. 
T INJ AUAN TEORETIS 
Hasil r'cnclitia n Tcrd ahulu 
Tcdjakusuma, Ritawati dkk (200 1), penelitian mengcnai anaiisis fak tor-faktor yang 
11lcmpcngaruhi penlaku konSUl11cn dalam pembelian air minum mineral di Kotamadya 
Surabaya. HasH pcnelitian mcnycbutkan: I) bahwa pcrilaku konsumen dalam pcmbclian 
air minum mincral dipcngaruhi secara bersama-sama dan bennakna olcb faktor 
pcndidikan, penghasilan, hilrga. kualitas, distribusi dan promosi. Hal ini ditunjukkan oleh 
Fhitung = 34,677 lebi h tinggi dan Flabel = 2, 14, dcngan kocfisien korclasi R scbcsar 
0,7203 dan kocfisicn dClcm, inasi ganda (R Squared) sebcsar 0,5188, dan 2) Harga 
mempunyai pengaruh duminan terhadap pcri laku konsumcll terhadap pcmbclian air 
minum mineral. 
Malai holla, Jonathan (2007). pCllclitian Icntang pcrilaku kunsumen tcrhadap kcputusan 
membeli produk air minum dalam kemasan (Studi pada konsumcn di Kola Ambon). 
Hasil pcnehtian menunjukkall : I) DaTi kccmpat variabel bebas yang digunakan dalam 
pene litian ini , variabcl budaya (X l) mcmpunyai pcngaruh yang paling dominan tcrhadap 
keputusan pr.:mbclian pflxhlk air minum dalam kcmasan lIiballoingkan dengan variabcl 
lainnya. pribadi (X}), sosi:!l (X=). dan psikologis (X",); 2) H;ISii uji hipotcsis pertamu 
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bahwa F hi lling scbcsar 862,996 lebih b~sar dari pada F label pacta dC: 4: 35 ~~bcsar 2.85 
yang b~r:1I11 bahwa bahwa variabcJ kcbuday<mn (X I)' sosial (Xl ), pribadi (X J ) dan faktor 
psiko logh (X-I) sccara simultanlbersama-smna Inempunyai pcngaruh bennakna Icrhadap 
kepul u::.an pcmbelian (Y) produk air millum dahlin 2} kcmasan dupat dilcrim<l alau teruji 
pada t~lrar nyata a = 0,05; dan 3) Hasi l uji hipotesis kcdua bahwa variabcl XI faktor 
budaya mcmpunyai koefisien regresi paling besar sehingga hipotesis kcdua yang 
mcnya lakan bahwa variabel XI (budaya) mempunyai pcngaruh domimlll Icrhadap 
kcpUlu::.:m pcmbclian produk air minum dalam kemasan teruji pada taraf nyata a = 0,05. 
Model Pcrilaku Konsumcn 
Tujuan kcgia lan pemasaran adalah mempengaruhi pembeli untuk berscdia membeli 
barang dan jasa perusahaan (disamping barang lain) pada saal Illcreka membuluhkan. Hal 
in i sangal penting bagi manajer pcmasaran untuk memahami mcngapa dan bagaimana 
tingkah laku konswnen terscbul demikian, schingga pcrusahaan dapal mcngembangkan, 
mcncnlukan barga, mempromosikan dan mendistribusikan produknya secara lebih baik 
(Basu Swastha dan Irawan, 200 I: IDS). 
Untuk dapal memahami perilaku konsumen maka harus dikctahui karaktcristik 
konsumen, menurut lrawan dkk ( 1997:35) bahwa setiap konsumen dalam membeli 
produk mempunyai perilaku yang berbeda satu dcngan yang lain. Untuk melihat 
pcrbcdaan pcrilaku konsumen kita dapat meoggunakan kotak hilam pcmbeli. 
Karakteristi k pembclilkonsumcn ada lah si fat-sifat yang membcdakan konsumen yang 
salU dengun yang lain. Perbcdaan tersebu\ meliputi 60 yaitu : objcc (apa yang dibe!i) , 
objective (mengapa mcmbdi), occupan t (siapa konsumennya ), occasion (kapan 
mcmbclinya), operation (bagaimann mcmbelinya), dan organization (siapu y<lI1g IcrJibat 
dalam pcmbelian). 
Rangsangan dari luar Kotak Hitam Pemhcli Tanggapan pcmbcli 
Lingkungan Pemasaran Karaktcristik Proses kep Pili han produk Pembcli pembeli 
Ekonomi Produk Masalah Pilihan merk 
Teknologi Harga Kcbudayaan Informas i Pilihan disaian 
Politik Distribusi f-> Sos ial Evaluasi Saat pembelian 
Budaya Promosi Ind ivid u Puma bcli J umlah pcmbelian 
Fisik Kcputusan Pilihan tcmpal Pcrilaku 
Gambar 1 
Model Perilaku Konsumcn 
SUnlilcr : Irawan dkk (1997:36) 
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Karakteristik Konsumen. 
Mcnurut Irawun dkk (1997:41-44) bahwu karaklcristik pcmbdi kOIl::>umcll terdiri alas 
kcbudayaan, sosial dan individu. Selunjutnya kctiganya dapal dije laskan sebagai bcrikut: 
I) Faktor-faktor Kebu<k'1yaan. rncnJpakan faktor penentu kcinginan dan perilaku 
scseorang yang paling mcndasar. Anak yang dibesarkan dalam sebuah masyarakat 
mempclajari seperangkat nilai dasar, pcrsepsi, preferens!. dan perilaku mclalui proses 
sosiali sasi yang melibatkan kcluarga dan bcrbagai lembaga pcnti ng lainnya. 
2) Faktor-faktor Sosial, pcTilaku konsumen juga dipengaruhi olch faktor- faktor sosia1 
seperti keluarga, kelompok referensi , status, peranan sos ial. dan gaya hidup. 
3) Faktor-faktor lndividu. seseorang mengambi] kcpu(Usan membeli produk 
dipengaruhi beberapa faktor yang bersi fat individu yailu nilai. 1ll00ivasi, persepsi , 
bclajar, kepercayaan, sikap, kepribadian, dan cilra diri , 
Proses Pembelian. 
Untuk melihat perbedaan perilaku konsumen yang salu dengan yang lain perlu 
dipertimbangkan berbagai lahapan dalam proses pcmbclian. Ada lima tabap proses 
pcmbclian yang dilakukan konsumell yaitu: pengcnalan masalah, pencarian inforrnasi. 
pcnilaian altematif, pembualan keputusan mcmbeli, dan pcrilaku sClelah membcli 
(Ir-lwan dkk., 1997:39). 
I) Pengenalan masalah. proses pembclian dimulai dcngan pengenalan masalah. Pembeli 
mcnyadari adanya perbedaan antara keadaan yang sebenamya dan kcadaan yang 
diinginkan. Kebutuhan dapa! digcrakkan oleh rangsangan dari dalam diri alau daTi luar 
pcmbcli. Para pcmasar peril! mengenal berbagai hal yang dapal mcnggerakkan 
kebutuhan alau minat tcrtenlu konsumen. 
2) Pencarian infonnasi , hal yang renting bagi seorang pcmasar adalah mengelahu 
sumber-sumber infOImasi pokok yang akan dipcrbalikan konsumcn dan pcngaruh 
rclatif seliap informasi lerlladap rangkaian kcpulusan membeli. Sumber-sumber 
inforrnasi konsumen terbagi menjadi empal kclompok, yail u sumber pribadi yang 
meliputi keluarga , ternan, letangga. ke:nalan; sumber niaga yang mcliputi iklan , 
petugas pcnjualan, penjual. pameran; sumbcr umum yang meJiputi media massa, 
organisasi konsumcn; dan sumber pcngalaman yang meliputi pcrnah mcnangani dan 
menguji . 
a) Penilain altematif, ada bcbcrapa konscp dasar lertentu yang membantu memper-
jclas proses penialain konsumcn. Pertama adalah sifat-sifat produk, kcdua 
konsumen mungkin mengkaitkan bobot pcntingnya eJri-ciri yang berbeda dcngan 
eiri-ciri yang sesuai , ketiga adalah konsulllcn mungkill mcngembangkan 
seperangkat kcpercayaan mcrk dimana seliap mer!..: mcnonjolkan seliap ciri , 
keempal konsumcn dianggap memjlikl scbuah fungsi kcmanfaatan untuk serip ciri, 
dan kelima bcrkait:m dcngan sikap konsumcn Icrhadap bcbcmpa pilihan mcrk 
terbcnluk melalui proscdur pcniJaian. 
b) Kepulusan Tllembeli, pada tahap ini menyebabkan konsumen llletnbentuk pili han 
diantara bcbcrupa merk yang tcrgabung dalam perangkat piliban. Konsul\1cn 
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Illungkin juga membentuk maksud uilluk mcmbeli dan cendcrung mcmbcli merk 
y:'l ng disukainya. Namun dcmiki:m dua 1~lktur lain yang dapat Illcncampuri maksud 
membeli dengan kepulusan mcrnbclL yaitu pertama sikap orang lain; dan kedua 
adalah faktor situasi yang ti dak Icrduga mungkin muncul dan mcngubah maksud 
pcmbclian. 
c) Peril aku setelah pcmbclian. sctclah membel i produk konsumcn akan mengalami 
bcbcrapa tingIcat kepuasan alau kdidakpuasan. Konsumcn j uga akan melakukan 
bcbcrapa kcgialan sctclah mcmbcli produk yang akan menarik bagi pemasar. Tugas 
para pemasar belum selesai setclah prod uk dibcli oleh konsumcn, namun akan 
lerus berlangsung hingga pcriodc \Vaktu setelah pembelian. 
Faktor utama yang mempcngaruhi pcrilaku konsumen 
Tujuan kegiatan pemasaran adalah mempengaruhi konsumen untuk bcrscdia mcmbeli 
barang dan jasa perusahaan (disamping barang lain) pada saat mercka membutuhkan. 
Dcngan mempelajari perilaku konsumen, manajer akan mcngctahui kegiatan pemasaran 
yang tepat ataupun kesempatan banI yang bcrasal dari bclum te'Tlenuh inya kebutuhan, 
serta kemudian mcngidentifikasi nya untuk mengadakan segmentasi pasar (Basu Swastha 
dan Hani Handoko, 2000:57). 
Menurut Basu Swastha dan lrawan (2001: 1 05) bahwa faktor-faktor ya ng mcmpcngaruhi 
keputusan membeli adalah bcrbcda-beda untuk masing-masing pcmbc1i, disamping 
produk yang dibeli dan saat pcmbcliannya berbeda. Faktor-faktor tcrsebut adalah: a) 
Kcbudayaan. b) KIas sosial. c) Kclompok referensi keci!. d) Kc1uarga. c) Pengalaman . f) 
Kcpribadiaan. g) Sikap dan kcpcrcayaan . h) Koosep diri. 
Sc1ain dipengaruhi olch scmua faktor diatas, keputusan mcmbcli yang diambil oleh 
pembe1i juga akan mengalami suatu proses dalam jangka wakt u tcrtcntu. Scdangkan 
menurut Kotler dan Kevin (2008:214) bahwa perilaku konsumen dipengaruhi oleh faktor-
faktor budaya, sosial, pribadi dan psikologis. Untuk lcbih jelasnya mengenai faktor-faktor 
tersebut sebagaimana penulis kutip dari Kotler dan Kevin dapat diuraikan sebagai 
bcrikut: 
I) Faktor Budaya 
Budaya, sub budaya dan kclas sosial sangat penting bagi peri laku pcmbelian. Budaya 
merupakan penentu keinginan dan pcrilaku paling dasar. Anak-anak yang sedang tumbuh 
berkembang mendapatkan scperangkat nilai , persepsi, prcfcrcnsi dan perilaku dari 
kcluarga dan lcmbaga-Icmbaga penting lainnya. 
Masing-masing budaya tcrdiri dari sejumJah sub budaya yang lcbih menampakkan 
identifikasi dan sosialisasi khusus bagi para anggot.mya, Sub budaya mencakup 
kcbangsaan, agama, kclompok faS. dan wilayah geogratis. Kctika subkultur menjadi besar 
dan cukup makmur, pcrllsahaan scnng merancang program pcmasaran sccara khusus 
unfuk melayani mercka. Pcmasaran linfas budaya Illuclil dari rise t pemasaran yang 
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ccrmat, yang mcnyingkapkan bahwa relung etms dan dC1l1ografik yang berbeda tidak 
sclalu menanggapi dengan baik iklan pasar massal. 
2) Faklor Sosial 
3) Selain faktor budaya. pcrilaku konsumen dipellgamhi faktor-faklor sosial, sepcrti 
kclompok acuan, keluarga. serta peran dan status sosial. 
Kelompok Acuan, kclompok aCllan seseorang Icrdiri dari sClllua kclompok yang mcmiliki 
pcngaruh langsung (Ialap muka) alau lidak langsung lerhadar sikap atau pcri laku orang 
tersebut. Kclompok yang mcmiliki pengaruh langsung tcrhadap seseorang dinamakan 
kelotnpok keanggolaan. llcbcrapa ke1ompok kcanggotaan Il1crupakan kclornpok primer. 
seperti kcluarga, leman, Ictangga, dan rekan kcrja, yang bcrinleraksi dengan seseorang 
secara terus-menerus dan infonnal. Orang juga mcnjadi anggota kc1ompok sekundcr, 
seperti kc1ompok keagamaan, profesi, dan asosiasi pcrdagangan, yang cenderung lebih 
fonnal dan membutuhkan intcraksi yang tidak begitu rutin. 
Kcluarga, kc1uarga Il1crupakan organisasi pembc1ian konsumen yang paling pcnting 
dalam masyarakat dan para anggola keluarga menjadi kelompok aeuan primer yang 
paling berpengaruh. Menllrut Basu Swastha dan Hani Handoko (2000:70) bentuk 
kc1uarga dibagi menjadi dua, yaitu (a) Keluarga inti (nuclear family), merupakan lingkup 
ke1uarga yang meliputi ayah, ibu dan anak-anak yang hidllp bersama; dan ( b) Kcluarga 
besar (extended family), yaitu kcluarga inti ditambah dengan orang-orang yang 
mempunym ikatan saudanl. dengan keluarga tcrsebut , seperti k..:-tk..:-tk, nenek, paman, dan 
menantu. 
Peran dan SlalUs, seseorang berpartisipasi dalam banyak kc1ompok sepanjang hidupnya 
keluarga, klub, organisasi . Kcdudukan orang di masing-masing kelompok dapal 
ditentukan bcrdasarkan peran dan Slatusnya. Pemn meliputi kegiatan yang dapat 
diharapkan akan dilakukan oleh seseorang. Masing-masing peran menghasilkan status. 
Scorang wakil dircktur pemasaran senior memiliki status yang lcbih tinggi dari padu 
manajer penjualan, dan manajer penjualan memlliki status yang lebih tinggi dari pada 
pegawai kantor. Orang-orang memilih produk yang dapat mengkomunikasikan peran dan 
status mercka di masyarakat. 
4) Faktor Pribadi 
Keputusan membeli juga dipengaruhi ole.h karakteriSlik pribadi. Karakteristik tcrscbut 
meliputi usia dan tahap dalam siklus hidup, pekerjaan, keadaan ekonomis, kepribadian , 
dan konsep diri serta gaya hidup pembeli. 
Usia dan Tabap Slklus Hidup orang membeli barang dan jasa yang bcrbeda-beda 
sepanjang hidupnya. Sclera orang lerhadap pakaian. pcrabot, dan rekreasi juga 
berhubungan dengan usia. Konsumsi juga dibcnluk oleh siklus bidup keluarga dan 
jumlah, usia dan gender orang dalam rumah ".tngga pllda salu saat. 
PengiJroh Vilt"iafJcI J)pmografh Konsumen ....... (Yi/flya) 
PdCf)33fl dan Lingkungan, pckcrjaan scscorang juga mcmpcngaruhi pola konsumsinya. 
Pd..C"l)3 "erab biru akan mcmbcli paJ...ai:ln ketja, sepatu kcrjn d:m kOHlk makan siang. 
Dud.tur perusahaan akan mcmbcli pakaian yang mabal, perjalanan dengan pesawat 
udan. keanggotaan country club. dan pcrahu layar. Para pcmasar bcrusaha 
mcngidentifikasi kelompok pckcrjaan yang memiliki minat diatas rala-rata lerhadap 
produk dan jasl.l mercka . Pcrllsahaan bahkan dapat mcngkhususkan produknya pada 
kelompok pekctjaan tertcntu . 
Kepribadian dan Konsep diri , masing-masing orang memiliki karaklcrislik kepribadian 
yang berbcda yang mempengaruhi peri laku pembeliannya. Kepribadian merupakan cin 
bawaan psikologis manusia (human ssychoJogicaJ (raits) yang khas yang menghasilkan 
langgapan yang relatif konsislen dan bertahan lama terhadap mngsangnn lingkungannya. 
Kcpribadian biasanya digambarkan dcngan ciri bawaan sepcrti kepercayaan din , 
dominasi, otonomi, kehomlalan, kcmampuan bersosialisasi, pertahanan diri, dan 
kcmampuan bcradaptasi. Kcpribadian dapat menjadi variabcl yang sangat berguna dalam 
menganalisis pilihan merk konsumen. 
Para konsumen sering memilih dan menggunakan merk yang mcmiliki kepribadian yang 
konsisten dengan konsep diri aktual mcreka. scndiri (bagaimana sescorang memandang 
dirinya). Hal ini apa yang dikemukakan K.otler (1994:367) bahwa di dalam pcrilaku 
konsumen kcpribadian scbagai respon yang konsisten tcrhadap stimulus lingkungan. 
Kcputusan pcmbelian konsumcn 
KOll er dan Amstrong (1996:162) keputusan pembclian produk merupakan tahap-Iahap 
yang harus dilcwali konsumen untuk me.neapai kepulusan pembelian, tahap-tahap 
terscbut adalah mengenali kcbuluhan , pencarian infonnasi, evaluasi ahematif, keputusan 
membeli, dan lingkab Jaku pasea pembclian. 
Menurut Engel (1994:32) Proses pengambilall keputusan pcmbelian mempunyai langkah-
langkah sebagai berikut: 
I. Pengenalan kcbuluhan, konsumen memperscpsikan perbcdaan antara keadaan yan /! 
diinginkall dan siluasi aklual y<lng memadai untuk mcmbangkitk<ln dan mengaktiIl.m 
proses keputusan. 
2. Pcncarian informasi. konsumen mencari infannasi yang disimpan di dalam ingat [111 
(pencarian intcrnal) alau mendapatkan informasi )"dng relcvan dengan keputusan dan 
lingkungan (pencarian ckstemal). 
3. Evaluasi aitenmtif, konsumcn mengcvaluasi pilihan bcrkenaan dengan manataat yanp. 
diharapkan dan menycmpitkan pilihan hingga al tematif yang dipilih. 
4. Pembelian, konsllmcn Illcmperoleh altematif yang dipilih alau pengganti yang daral 
ditcrima bila perlu. 
5. HasH, konsumcn mcngcvaluasi apakah aitcmatif yang dipilih Illcmenuhi kcbutuhan 
dan harapan scgera !)c~ lIdah digunakan. 
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Sedangkan men urul Zcilham (dalam Martoatmodjo 1002' 13 1+146) diungkapkan bah\\ a 
seomng konsumen mcmbcli suU(u produk dipenganlhl olcl1 dua dimensi yaitu: 
I . Dimensi rasional scperli harga, kualitas, diSlri bu:.i dan sebagainya yang dapa l 
mendorong scscorang untuk mcmbcli suatu procl uJ... dcngan alasan·alasan ya ng 
rasional. 
2. Dimensi daya tarik scpcrti aroma produk, wama, henlllk. rasa, dan sebagainya. 
Pc ngam bila n KcpUtU Sltl1 Kcluarga 
Keluarga sangal berperan dalam pengambilan kcputusan pembelian, menurut Ro rlen 
(2007:17) pengambilan kcputusan keluarga dimak sudka n adalah bagaimana anggol3 
kcluarg berinteraksi dan sa ling me mpengarubi salu ~ma lain ketika membuat pilihan 
pembelian. Peran anggola kcluarga dalam pengambilan kcputusan pcmbelian mcnurUI 
Peter, J . Paul and Olsen. Jerry C, (2005) adalah : 
I . Infiueccrs, mcmberikan infonnasi bagi anggota keJuarga lainnya tentang sualu produk 
ataujasa. 
2. Gatekeepers, mengontrol aliran infonnasi yang masuk ke dalam kcluarga. 
3. Deciders, memiliki kekuasaan apakab suatu produk alau jasa akan dibeli alau tidak. 
4. Buyers. orang yang akan mcmbcli produk ataujasa. 
5, Users, mengkonsumsi atau menggunakan produk atau jasa. 
6. Disposers. akan mcmbuang SHatu produk atau memberhcntikan penggunaan suatu 
Jasa. 
Kcrangka Ko nseptual 
Dari papamn teori yang pcnulis kemukakan diatas. dan scsuai dengan tujuan peneiitian 
illi bcrkaitan dengan faktor-faktor demografis seperti pcndidikan, pekerjaan, pendapatan , 
dan ukuran kcluarga yang mempcngaruhi kcputusan pcmbclian. Maka kcrangka 
konscptual dalam penelitian ini dapat digambarkan scbagai berikut: 






Gam bar 2 
Kcran gka KOll sc pt ual 





Bcrdasarkan uraian d; ata;;;. 1ll:IJ...a hipotesis dalam penclitian Ini adalah: 
HI: Variabel pendidikan. pckcrjaan , pendapatan, dan ukuran kcluarga mempunyal 
pengaruh tcrhadap kcplltl1 s.m pcmbclian deterjen merck Soklin. 
H2: Variabel pendapatan adalah variabcl yang paling dominan dalam penelitian ini yang 
mcmpunyai pengaruh tcrhadap keplltllsan pcmbelian dctc~jcn merek Soklin. 
METODE PENELITI AN 
Ra ncangan P enelitian 
Pene litian ini adalah tellllasuk dalam pcnclitian korelasional (correlafinaJ study) Mcnurut 
Fox dalam Umar Husein (2002:90) bahwa pcnelitian korclasi dirancang untuk mcneOlu~ 
kan tingkat bubungan variabcl~variabel yang l:>erbcda dalam suatu populasi. Juga dapat 
mengctahui herapa besar kontribusi variabel bebas tcrhadap variabel terikatnya serta 
bcsarnya arah hubungan yang terjudi. 
Populasi dan Sampcl 
Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen ibu-ibu rumah tangga yang menggunakan 
diterjcn soklin di desa Glagah Kecamatan Glagah Kabupatcn Lamongan dengan jumlah 
659 kcpala kcluarga. Sedangkan metodc sampling yang digunakan dalam pcnelitian ini 
dengan pemilihan sampcl random (random sampling), dimana proscs pemi lihan sampcl 
scdcmikian TUpa sehingga scmua orang dalam populas; mempunyai kcscmpatan dan 
kebebasan yang sarna untuk tcrpilih scbagai sampe\ (Sumanlo, 2002:47). Umuk 
pcncntuan jumlah sampel apabilah subyeknya kurang dari 100 lcbih baik diambil semua 
sehingga pcnclitiannya menlpakan pencIitian populasi. ScJanjutuya, jika jumlah subyck· 
nya besar dapat diambil antara 10·15% atau 20-25% alau lebih tergantung dari 
kemampuan peneliti, luas wilayah penelitian dan besar kccilnya risiko pencliti (Arikunto 
Subarsimi, 2002: 112). Jumlah sampcl yang diambil dalam penelitian ini scbcsar 70 
responden. 
Oefinisi O pcrasiona l Va ri a bcl 
Defini si operasional variabcl dan indikator yang dipcrgunakan dalam pcnelitian ini dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
l. Variabel dependen (Y), mcrupakan variabel terikat yang nilainya di pcngaruhi atau 
yang mcnjadi akihat karena adanya variabcl indepcndcn. Dalam penelitian ini varia bel 
depcnden adalah kcputusan pembelian prod uk dilcrjcn soklin. Oalam pcnclitian ini, 
indikator yang digunakan pada variabel kepulusa n pcmbel ian adalah: (1) kcinginan 
konsumcn, (2) kepuasan produk dan (3) pcmakaian ulang. 
2. Variabel indcpendcn (X), mcrupakan variabel bcbas yang mempengaruhi atau menjadi 
scbab leljad inya \ariabel dependen. Dalam pcndilian ini variabel indepcnden adalah 
faktor-faktor dcmografi konsumcn. Oalam pcncliti:1Il ini dcmografi konsumen adalah 
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faktor-faklOl' k\.'I'\.' IHludukan bcrkaitan dcnga n I..araktcr dun keadaan konsumcil )'illlg 
mcliputi : I) p~l1didibn. 2) pekerjaan, 3) pcnd,tpatan. dan 4) ukuran keluarga. 
Uji Asumsi Klasik 
I. Uji Multikuli nil"ritas bertuj uan untuk menglUi ;I pakah pada model regres i ditclllukan 
adanya korcla .. 1 anlar variabel independent. Untuk mcndcteksi ada tidak nya 
mulitikoli ntcrlt,h di dalam model regresi d.lput dilihut pada: I) nilai RJ ya ng 
dihasi lkan ok-I! ":~ I j mas i model regresi empi ri~ sangat tinggi letapi secam individual 
variabc l-varialx' l hcbas banyak yang tidal signdilrnn mcmpcngaruhi variabcl tcrikat: 
2) menganalisi .. matrik korclasi variabcl-vuriab.:1 bcbas, jika anlar variabcl bcbas ada 
korelasi yang cllkup linggi (umumnya diatas O. ')0): dan 3) dapat juga dlihal dari nilai 
tolerance dan iawannya dan variancc inflatio n fac lor. Menurul Ghozali (2002:59) uji 
mulilikoli nierit;t~ dapat dilihat dari nilai tol erance dan nilai variance inflation faktor 
(YIF). Apabi la va riabel bebas memiliki nilai toleransi kurang dari 10% yang bcrarli 
tidak ada kore lasi antar variabel bebas yang nilainya lebih dari 95%. Apabila variabel 
bcbas memiliki nilai YlF lebih dari 10 berarti tidak ada multikolonicnlaS anlar 
variabcl bcbas. 
2. Uji Autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam suatu model regresi linear ada 
korclasi anlara kcsalahan pcngganggu pada periode t dengan kesalahan pada pcriodc I-
I (sebc lu mnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi 
(Gh07.ali . 2002:61). Untuk mendcteksi ada dan tidaknya autokorclasi digunakan uj i 
Durbin Watson. Apabila nilai DW lebih rendah dari pada batas bawah atau lower 
bound (dl), maka koefisien autokore lasi lebih besar dan pada nol, bcrarti ada korelasi 
positif. Dan apabi la nilai OW lebih bcsar dan puda (4-<11), maka koefi s ien autokorclasi 
lebih keeil dari pada no l, bcrarti ada korelasi ncgatif. 
3. Uji nonnali las bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabcl lerikat 
dan variabcl bebas keduanya mempunyai distribusi nonna! atau tidak. Model regresi 
yang baik adalah yang memiliki ditribusi data nonnal. Untuk mcnguj i apakab 
di stribusi normal atau tidak digunakan anal isis grafik, yaitu dengan melihat normal 
probability plot yang mcmbandingkan di stribusi kumulatif dari data yang 
sesungguhn ya dengan di stribusi kumulatif dari distribusi nonnal. Distribusi nonllal 
akan mcmbcntuk satu garis lurus diagonal, dan ploting data akan dibandingkan 
dcngaan garis dioagonal. Jika ditribu si data adalah nonnal, maka garis yang 
mengglllllbarkan data sesungguhnya akan mcngikuti garis diagonalnY:1 (Ghozali, 
2002:74). 
Model Analisis Oal'a 
Model analis is data yang digunakan dalam penel it iall ini adalah anali s i li llear berganda 
(multiple linear rcgression) dcngan banluan program SPPS. Analis is ini di gunakan untuk 
mcngctahu i pcngarub sccara keseluruhan varia bel independen (X) terhadap variabel 
dcpendc n (Yl. yang dinyatakan dengan persamaan linear 
JJ 
Y = a + b,X1..J. b!X: 
Dimana: 
y ::: Variabd dcpcndcl1 (kcpulusan pembe lian produk) 
::: Konstanla 




= Ukuran kcluarga 
= Error 
ANA LIS I DAN PEMBAHASAN 
Uji Reliabilitas dan Validitas 
HasH uji reliabi litas dipcrolch nilai Alpha Anova Hoyt untuk scmua variabel yang ditcliti 
dengan jumlah 70 rcsponden menghasi lkan nilai alpha = 0,902. Nilai ini bcrada dialas 
0,70 sesuai dengan krclcria Gay, maka pene!itian ini mcmpunyai reliabilitas dan validitas 
(keandalan dan kcsahihan) yang cukup. 
Uji Asumsi Klasik 
Ocngan uji asumsi klasik digunakan untuk mcngetahui kcabsahan model regresi dalam 
menjclaskan pcngaruh antar variabel. Uji asumsi klasik yang dipcrgunakan adalah : 
I. Uji muli t ikolinicritas bcrtujuan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan 
adanya korclasi antar variabel independent. Untuk mendetcksi ada tidaknya 
mulitikolinieritas di datam model regresi ini digunakan 2 cara: I) Menganalisis matrik 
korc lasi variabel-variabel bcbas, jika antar variabel bcbas ada korelasi yang cukup 
tinggi (umumnya diatas 0,90); dan 2) Dapat juga dilihal dari nilai tolerance dan 
lawannya dan variance inflation factor. 
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No Va riabcl 
I. Pcndidikan (Xd 
2. Pckctj aan (X2) 
3. Pcndapatan (XJ) 
4 . Ukuran kcluarga (X..) 
T abe!1 
Hasil Uji Mullikolonieritas 










Hasil pcrhitungan pada tabel diatas mcnunjukkan tidak ada variabe-l bcbas yang 
memilik i nila i to lcransi kurang dari 10% yang berarti tidak ada korcJasi antar anl<lr 
variabc1 heb:!" yang nilainya lebih dari 95%. Ilasi i pcrhitungan nilai variance il1001 tion 
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faclor (Vln juga mcnunj ukkan hal yang :-.<lma !idak ada satu variabel bcbas yang 
mcmll lhl nibi VTF lcbib dari to. latli ini bcr.:111i tidak ada multikolonicri!as <Inial' 
variabd bcbas l.1alam model regresi ini. 
2. Uji AlilOkurclasi bcrtujuan mengl~i apakah dalam sualu model regrcsi linc,ar adll 
korcla"l anlara kesalahan pcngganggu pada periodc t dcngan kcsalahan pada periode I-
I (sehdumnya). Unluk mendcteksi ada dan tidaknya autokorclasi digurmkall uji 
Durbin Wabon. Hasi l analisis dikctahui nilai lIji Durbin WalSon sebcsar 2.352, nilai 
ini dib.lIldingkan dengan nilai tabel dcngHIl mcnggunakan derajat kepcrcHYHan 5%, 
dcngan j llmlah sampel 70 responden dan jumlah variabel bcbas 4. D(ln tHbei uji 
Durbin W(ltsOI1 didapatkan oi lai sebcsar 1,74. Olch karcna nilai Durbin Watson 2,352 
Icbih h •. :sar dnri pada batas atas (du) 1,74. maka dapat disimpulkan lidak tcrdapat 
autokordasi posilif pada model regrcsi . 
3. Uji N\lrmalitas bertujuan untuk m.enguji apakah dalam model rcgresi. variabcl terikat 
dan Val iabel bcbas kcduanya mcmpunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi 
yang ba ik adalah yang memiliki ditribusi data nonna!. Hasil anal isis mcnunjllkkan 
ga mbar grafik normal plot dimana titik-titik yang menyebar disckitar gans diagonal 
set1a pcnycbaralmya mengikuli arah garis diagonal. Dengan dcmikian menllnj llkkan 
bahwa model regrcsi layak untuk dipakai karena mcmenuhi asumsi nonnal itas. 
Analisis Regrcsi Bcrganda 
Analisis rcgrcsi digunakan untuk mel1g11kur kekuatan hubungan antara dua variHbcl aluu 
Icbih sena mengukur arah hubungan amam ,'ariabel dependen dcngan variabel 
independen (Ghoza li, 2002:43). Hasil ana lisis akan mcnunjukkan scbcrapa besar 
pengaruh variabcl pcndidikan (Xl), pekcrjaan (X2), pendapalan (Xl)' dan ukuran kcluarga 
(X 4 ) tcrhadap keputusan pembelian (Y). Un luk mempcnnudah pcrhitungan anal isis 
rcgresi dap<lt dilihat pada tebel 2. 
Kocfisicn Regresi 
Dari hasil perhitungan reyesi berganda dupat dipcroleh persamaan regreSI sebagai 
bcrikut: 
y ::o 0.745 + 0,040 XI - 0,091 X2 ~ 0,494 Xl ~ 0,404 X4 + e. 
Persamaan diutas dapat diartikan: 
1. Nilai fl = 0,745, Nilai konstan((l yang merupakan intersep garis Y scbcsar 0.745 
heram tunpa adanya variabel pcndidikan (X t ) , pckerjaan (X2) , pcndapalan (X}), dan 
ukllran kcluarga (X4) maka nilai kcplilusan pembelian sokIin (Y) hanya scbcsar 0,745 . 
2. hi - ~ 0,040, variabel X I (Pcndidikan) mcmiliki ni lai koefisicn rcgn.:si scbcsar 0,040 
yang berurti apabiJa Xl (pcndidikan) naik satu satuan maka variabcl Y (keputusan 
pcmbclian Soklin) akan naik 0,040 saluan. 
3. b~::o - 0.091, variabel Xl (pckerja:ln) mcmpunyai nilai koefisicn regrcsi st.:bcsar - 0,09 1 
yflng bcrarti apabi la variabcl ;(1 (pekcrjaan) naik satu s.., tuan m3ka variabcl Y 
(kl:pulUsan pembelian SokIin) akan turun 0.091 satuan. 
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4. bJ -= ---OA9-l. \ ',mabel X) (pendapatan) memilik i nib i kocfisien regresi seocsar 0.49-l 
yang bcrorti apabi la Xl (pcndapatall) naik salu "'(llllan maka variabel Y (kepuilisan 
pcmbel ian Sokllll) akan naik 0,494 saluan. 
5. b", = ... O,4O-l. \ari:.bcl ~ (ukuran keluarga) 1ll(,llliliki nilai koefisien regresi scbesnr 
0,404 yang berarti arabila X4 (ukuran kclunrga) naik salu sat uan maka variabd Y 
(keputusa n pC lllbclian Sohlin) akan naik 0.404 salllall. 
Ta bel2 
Hasi! Perhitungan IRcg rl's i Bcrganda 






a Dependent Variable: Y 
Keterangan: 
Y = Keputusan Pembclian 
XI = Pcndidikan 
Xl = Pekcrjaan 
Anali si Ko rclasi 
t hhu• g tla~' Sig Partia l r 
" 
2.086 .041 
.486 1.667 .629 .060 .004 
-.932 1.667 .355 -.115 .013 
5.423 1.667 .000 .558 .311 
4.092 1.667 .000 .453 .205 
Xl = Pendapatan 
X 4 = Ukuran Kcluarga 
Analisis korclasi menunjukkan kual hubungan anlara sualu variabcl dengan variabcl 
lainnya. Hasi l penclitian menunjukkan bahwO:l 
I. Nilai Multiple R scbesar 0,844 artinya mempunyai hubungan yang erat dan pengaruh 
dcngan kocfisien detenninasi (R1 ) scbcsar 0,7 13, hasil anal isis ini mcnunjuk.kan 
bahwa kontribusi variabcl pendidikan (XI)' pekerjaan (X2), pendapatan (XJ ). dan 
ukuran kcluarga (X4)' terhadap keputusan pcmbelian (Y) sebesar 71 ,3%, scd,mgkall 
sisanya dipengarubi oleh variabellain. 
2. Ni lai partial rX I = 0,060 mcnunjukkan ba hwa variabel pcndidikan (XI) mcmiliki nilai 
kocfislen korclasi parsial sebesar 0.060, artinya variabel pcndidikan (X I) memiliki 
hubunga n yang lemah terhadap keputusan pembelian detcrjen merck Soklin. 
3. Ni lai parlial rX! = · 0,115 menunjukkan bahwO:I variabel pckcrjaan (X2) mcmiliki nilai 
kocfisicn korelasi parsial scbesar . 0 , liS , artinya variabel pckcrjaan (X ~) memiliki 
hubungan yang lemah terhadap kcputusan pembclian detcrjcn merck Soklin. 
4. Ni lai partial rX l = 0,558 mcnunjukkan bahwa variabcl pendapalan (X l) Illcmiliki nilai 
koc!isicll korclasi parsial sebesar 0.55". ani nya variabel pcndapalan (X) mcmiliki 
hubllngan yang kuat terhadap kcputu s:1Il pcmbclian detcrjcn merck Soklin. 
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5. " ibi panial r"" = 0,453 menunjukkan ball\~a va riabcl ukuran keluarga (X ~ ) mcmihki 
nila; kodis;cn korelasi parsial sebc:-.ar O,--l53 , ani nya variabel ukura n kcluarga (N ) 
lllc illilikl hubungan yang kual lerhadap kcpulusan pcmbclian deterjen merck Sa kim. 
Ana lis is Octcrm inas i 
Berdasarkan label diatas besamya Adjusled R2 udalah 0,695, hal in; beral1; 69,5% 
variasi keputusan pcmbelian dapat dijel askan oleh variasi dari cmpal variabel 
independen l pcndidikan (XI). pckcrjaan (X~ ). pcndapatan (X), dan ukuran keluarga (~). 
Scdangka n s;sanya 30.5% dijclaskan oleh scbab-scbab yang lai n diluar dari variabel 
pcne lilian illl. 
Pc nguji a n Hipotcsis 
Uji S ignifikansi Simultan (Uji Stati stik F) 
Dari tabel pada uji Anova alau F Icst, didapatkan F Hitung scbcsar 40,284 dcnga n tingkat 
probabilitas 0.000 (signifikansi) . Karena nilai probabilitasjauh lebih keeil dari 0,05 maka 
model rcgresi dapat digunakan untuk mcmprcdiksi Keputusan Pembelian alau dapal 
dikatakan bahwa variabcl indepcnden pendidikan (Xl), pckcrjaan (X2), pendapalan (XJ), 
dan ukuran keluarga (X.) secara bersama-S3ma bcrpcngarub terhadap kcputusan 
pcrnbclian. Deogao demikian hipotesis I yang diaj ukan dalam penciitian ini variabel 
pcndidikan, pekerjaan, pendapatan, dan ukuran keluarga mempunyai pcngaruh terhadap 
kcpulUsan pembelian dClcrjcn merck soklin terbukti ditcrima. 
Uji Signi fikansi Individual (Uji t) 
Uji t digunakan untuk mcnguj i signifikasi variabci independen pendidikan (X l), 
pckcrjaan (X2), pcodapatan (X 3) , dan ukurall kcluarga (X .. ) terhadap kcputusan pembelian 
konsumen. Dengan membandingkan nilai I hitung dengan nilai t label pada tafaf 
signifikan (a) 0,05 , maka pcngujian masing-masing variabcl indepcndcn dijelaskan 
scbagai berikut : 
Penguj ian variabel pendidikan (Xl) 
Hasil analisis mcnunjukkan bahwa variabel pendidikan (Xl) tidak sign ifikan tcrhadap 
keputusan pembelian konslln1cn hal ini bisa dilihat pada nilai probabilitas sign ifikansi 
0,629 > 0,05. Sedangkan untuk nilai t hitung lebih keci l dati t tabel (0,486 < 1,667). 
Pcngujian variabel pckerjaan (X~ ) 
Hasil analisis mcnunjukkun bahwa variabel pekerjaan (X2) tidak signi fikan dcngao 
kcpulusan pembelian kOllsumcn hal ini bisa dilihat pada nilai probab ilitas s ignifikansi 
0.355 > 0,05. Scdangkan untuk nilai t hi tung lebih keeil dari I tabel (-0,932 < 1,667). 
Pcngujian variabel pcndapatan (X l) 
Il asi l analisis menU1uukkan bahwa variabcl pcndapatan (Xl) s ignifikan dcogan 
k,,:pulusan pembclian konsu1l1ctl hal ini bisa dilihat pada nilal probabilitas s ignifikansi 
J 
0,000 < 0.05. Sedangkan untuk nilai t hitung kbih bcsarl dari ( tabel (5,423 > 1.667 ). dan 
memberibn pengaruh terhadap keputusan pl:H\be lian (Y) dcngan kontribusl :,cbcsar 
31 , 1%. 
Pengujian vari<:lbel lIkllran keluarga (X4) 
Hasil anall sis menunjukkan bahwa variahel ukllmn keluarga (X4) signifikan dcngan 
keplitusan pcmbclian konsumen hal ini bi s<1 dilihat pada nilai probabililas signilikansi 
0,000 < 0,05. Sedangkan untuk nilai t hitung Icbih besarl dari t tabel (4,092 > 1.6(7), dan 
membcrikan pcngaruh terhadap keputusan pcmbc\ian (Y) dcngan komribu si sebesar 
20,5%. 
Dengan demikian hipotesis 2 yang diajukan dalam penelitian ini 13ahwa variabcl 
pendapatan merupakan variabel yang domman dalam mempengcuuhi kcpulusan 
pcmbelian deleljen merek Soklin dapal dilcrima. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan scrla pengujian hipotcsis yang dilakukan, 
maka dapal ditarik beberapa kesimpulan dihawah ini: 
Hasil koefisien detenninasi (R2) sebcsar 0,7 13, hasil analisis ini menunJukk<:ln b<:lhwa 
kontribusi variabc1 pendidikan (XI)' pckcrjaan (Xz), pendapatan (X l), dan ukuran 
keluarga (X4 ). terhadap keputusan pembe1ian (Y) sebesar 71 ,3%, sedangkun sisanya 
26.7% dipcngaruhi olch variabcllain. 
Hasil Fiest, didapatkan F Hitung sebesar 40,284 dengan tingkal probabil itas 0.000 
(signitikansi). Karcoa nilai probabilitas jauh Icbih dan 0,05 maka model rcgrcscsi dapat 
digunakan unluk mcmprediksi Keputusan Pcmbelian atau dapat dikatakan bahwa variabel 
independent pendidikan (XI)' pekcrjaan (X ~ ). pendapatan (X3), dan ukuran kcluarga (X4) 
sccara bcrsama~sama bcrpengaruh Icrhadap kcputusan pembelian. Dcngan dcmikian 
hipolcsis I yang diajukan dalarn penelitian ini Variabel pendidikan. pekerjaan, 
pend<:lpatan , dan ukuran kcluarga mcmpunyai pcngaruh tcrhadap kcpulusan pcmbclian 
ditcrjcll merck Soklin terbukti diterirna. 
Hasi l analisis mcnunjukkan bahwa vari<:lbcl pendapatan (X3) signifikan dengan keputu~n 
pcmbdian konsumen hal ini bisa dilihat p<:lda nilai probabilitas sign ifikansl 0,000 < 0,05. 
Sedangkan untuk nilai t hitung Icbih bcsarl dari I tabcl (5,423 > 1,667), dan mcmbcrikan 
pengaruh terhadap kcputusan pcmbcliall (Y) dengan kontribusi scbcsar 31 .1 %. Dcngan 
dcmi kian hipalcsis 2 yang diajukan dalam penelitian ini Bahwa variahel rendapatan 
IllcrUpakall variabel yang paling dom inan dalam mempengaruhi kepu(us,lIl pcmbclian 
d ilerjcn Illerck Saklin dapal diterima. 
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I3crda$arkan hasil pcngujian hipotc,j ... ~ ang mcnggunakan analisis rcgrcsi bcrgandu serta 
p~mbal\asan dan simpulan diata~ . maka tlianjurkan pada peneliti bcrikutnya umuk 
IlIcnambah variasi variabel indcpendcll yang lain, mengingat penclilian ini Imnya tcrbatas 
paJa variabel dcmografi yang mcmpcn ga ruhi keputusan pembclian SokJin dcngan obyek 
pclh:Jitian dan jumlah respondcn yang tcrbalas. 
Diharapkan kepada perusahaan llntuk Iclap mcmperlahankan scgmcnlasi pasar dan 
stmlegi pemasaran yang dilakukan sclama ini lenllama pada stralegi harga dan variasi 
produk. mengingat hasil peneliti;m inin mcnunjukkan variabel pcndapalan merupakan 
variabcl yang dominan dalam pcngambi lan keputusan pcmbelian Sok lin. Artinya bahwa 
konsumcn menganggap harga Soklin saal ini relative bisa ditcrima mcrcka. 
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